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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Literasi didefenisikan sebagai proses mencerna informasi melalui
aktivitas menulis dan membaca. Defenisi ini mencakup dua bentuk
hubungan dengan teks, yaitu mengomsumsi (membaca) dan produksi
(menulis). Defenisi literasi yang lebih umum adalah interaksi seseorang
dengan sebuah teks."

Alkitab adalah dasar pengajaran Pendidikan Agama Kristen
(PAK). Oleh karena itu, penting ditumbuhkan pada diri siswa tentang
kecintaan terhadap Alkitab. Alkitab merupakan Firman Allah yang
tertulis. Literasi Alkitab membantu seseorang untuk mengerti dan
memahami firman yang disampaikan melalui Alkitab. Sebab
sesungguhnya dari ajaran Alkitab memberi manfaat yang besar bagi
pembentukan iman peserta didik. Ketika orang yang percaya kepada
Yesus Kristus tekun membaca Alkitab, tentunya akan membangun
karakter orang tersebut khususnya bagi siswa. Karakter siswa tentu akan
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, entah itu lingkungan keluarga,
sekolah, maupun lingkungan sosial. Pembentukan karakter siswa yang

diperlukan adalah pendidikan karakter yang berdasarkan iman Kristen

1Dadang S. Anshori dan Vismaia Sabariah Damaianti, Literasi dan Pendidikan Literasi
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2021), 1.



yang menjadikan firman Tuhan sebagai pedoman dalam pembentukan
karakter. Dengan adanya program literasi Alkitab, siswa dapat menggali
begitu banyak kekayaan iman dalam Alkitab untuk mereka hayati dalam
hidup, sehingga terbentuk karakter berdasarkan nilai-nilai kristiani.

Karakter kristiani sangat penting ditanamkan dalam diri siswa agama
Kristen. Ada banyak cara yang dapat dilakukan dalam membentuk karakter
kristiani dan siapapun dapat berperan di dalamnya, seperti orang tua, guru,
dan teman di lingkungan bermain. Di sekolah pembentukan karaker kristiani
pada siswa dapat juga diterapkan melalui berbagai kegiatan yang
diprogramkan oleh pihak sekolah. Program pembentukan karakter yang
dimaksud itu, seperti program literasi Alkitab yang diwajibkan kepada siswa
sebelum dimulainya segala aktifitas belajar mengajar di sekolah. Untuk
menumbuhkan karakter kristiani pada seseorang, harus mengharapkan
kuasa Roh Kudus untuk menopang, mendorong, meneguhkan,
mengampuni, menegur, membimbing, dan mengasihi.> Sebab Roh Kudus
akan memampukan seseorang untuk mendisiplinkan diri dan membimbing

pada anugerah Allah, dengan berpacu pada buah-buah Roh yaitu kasih,

*Frederick G. Grosse, DELAPAN TOPENG KAUM PRIA: Pedoman Praktis Pertumbuhan Rohani
Kaum Pria (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), 81.



sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan,
kelemahlembutan, dan penguasaan diri.>

Salah satu yang menjadi perhatian utama para milenial saat ini
adalah mereka jarang membaca buku. Membaca buku adalah hal yang
membosankan, ini merupakan alasan yang sudah tidak asing lagi didengar
di era milenial sekarang.* Daripada membaca buku, kebanyakan generasi
milenial lebih suka menghabiskan waktu luang di depan televisi, bermain
game online, berkomunikasi di media sosial, lebih hidup dalam komunitas,
atau lebih hidup dalam four. Agar tidak menolak membaca buku, maka
sebaiknya adalah menggabungkan membaca dengan kegiatan lain yang
disukai atau menjadi kebiasaan bagi anak-anak.

Berdasarkan hasil wawancara sementara penulis dengan pembina
Organisasi Kristen (OKris) di SMA Negeri 16 Luwu Utara, yaitu sebelum
diadakannya literasi Alkitab yang menjadi persoalan adalah siswa agama
Kristen perilakunya kurang mencerminkan karakter kristiani, tidak sopan,
tidak memiliki kerjasama yang baik antar siswa, jarang membaca Alkitab,
bahkan ada beberapa siswa yang menolak jika diberi tanggung jawab untuk
mengkoordinir atau mengambil pelayanan dalam ibadah. Melihat persoalan

seperti itu, maka Organisasi Kristen membuat program literasi Alkitab

3.
Ibid.
#Rina Ulwia dan Esti Nurelysa, Indonesia Membaca (Jakarta: Guepedia, 2019), 21.



bertujuan untuk menciptakan dan mengembangkan budi pekerti yang baik,
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam membaca Alkitab, mampu
membangun relasi atau kerjasama yang baik antar siswa, bahkan melatih
peserta didik untuk berani tampil di depan orang banyak dan mengambil
bagian di dalam pelayanan.’

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, ternyata literasi
Alkitab memberi dampak yang positif dalam pembentukan karakter siswa.
Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Meta-
Analisis Hubungan Literasi Alkitab dalam Pembentukan Karakter Kristiani

Siswa Agama Kristen di SMAN 16 Luwu Utara.

. Rumusan Masalah Penelitian

Dengan melihat latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
hubungan literasi Alkitab dalam pembentukan karakter kristiani siswa

agama Kristen di SMAN 16 Luwu Utara?

*Wawancara Penulis Dengan Seorang Guru di SMA Negeri 16 Luwu Utara, 28 Agustus 2022.



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu mengetahui Hubungan Literasi
Alkitab dalam Pembentukan Karakter Kristiani Siswa Agama Kristen di

SMAN 16 Luwu Utara.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Tulisan ini dapat bermanfaat bagi civitas akademik Institut Agama
Kristen Negeri (IAKN)Toraja, khususnya dalam pengembangan prodi
Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam mata kuliah pendidikan
karakter, PAK Anak dan Remaja, Pengantar Isi Alkitab Perjanjian Lama
(PIA PL), dan Pengantar Isi Alkitab Perjanjian Baru (PIA PB), yang tidak
hanya teoritis tapi disertai dengan praktek (latihan).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru pembina organisasi Kristen dan guru pendidikan agama
Kristen di SMAN 16 Luwu Utara: agar kreatif dalam melakukan
literasi Alkitab dan dapat menambah program keagamaan lainnya
yang dapat membantu dalam pembentukan karakter kristiani bagi

siswa.



b. Bagi siswa di SMAN 16 Luwu Utara: Penelitian ini dapat membantu
dalam siswa untuk menyadari bahwa kecintaan terhadap literasi
Alkitab itu penting.

c. Bagi lembaga gereja: agar gereja dalam pembacaan Alkitab yang
dilakukan oleh lector dapat membaca dengan tepat dan penuh
penghayatan, sehingga jemaat dapat mengerti maksud dari
pembacaan Alkitab yang disampaikan.

d. Bagi peneliti: Penelitian ini dapat membantu peneliti sebagai calon
guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) nantinya dalam menentukan
program yang dapat membentuk karakter kristiani siswa agama

Kristen.

E. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan maka sistematika
penulisan ini terdiri dari lima Bab. Bab I merupakan pendahuluan yang
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II berisi tinjauan pustaka yang membahas mengenai pengertian
literasi Alkitab, manfaat literasi Alkitab, tujuan literasi, unsur-unsur literasi

Alkitab, langkah-langkah literasi Alkitab, pengertian karakter kristiani, cara



pembentukan karakter kristiani, jenis-jenis karakter yang terbentuk dalam
literasi Alkitab, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

Bab III merupakan metode penelitian, yang terdiri dari jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, variable
penelitian, defenisi operasional, jenis data, metode pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab IV merupakan temuan penelitian dan analisis.

Bab V merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



